




A. Latar Belakang  
Narkoba masih merupakan masalah global yang serius, terbukti Agenda besar 
World Health Organization (WHO) yang sudah berakhir dalam Millenium 
Development Goals (MDGs) sejak tahun 2000 – 2015, tetap menyertakannya 
dalam agenda lanjutannya yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) mulai 
tahun 2015 - 2030. “Ensure healthy lives and promote well-being for all at all 
ages” yang menjadi salah satu dari 17 tujuan target kesehatan oleh WHO, 
didalamnya terkandung maksud memperkuat pencegahan dan pengobatan zat, 
termasuk narkotika, penyalahgunaan narkoba dan penggunaan berbahaya dari 
alkohol (WHO, 2015).     
Diperkirakan bahwa 1 dari 20 orang dewasa, atau seperempat miliar orang 
di dunia berusia 15-64 tahun, menggunakan setidaknya satu jenis narkoba pada 
tahun 2014. Meskipun tren penggunaan narkoba bervariasi di seluruh negara, 
hampir 12% dari jumlah total orang-orang yang menggunakan obat-obatan, atau 
lebih dari 29 juta orang yang diperkirakan menderita gangguan penggunaan 
narkoba (UNODC, 2016).  
Menurut Infodatin Kemenkes RI (2014), narkoba merupakanistilah untuk 
narkotika, psikotropika dan bahan berbahaya lainnya, adapun istilah yang sering 
dipakai adalah NAPZA (narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif lainnya). 
Dalam 5 tahun terakhir jumlah kasus narkoba terus mengalami peningkatan, 
sedangkan yang tergolong zat adiktif lainnya jumlah kasusnya kian berkurang, 
pada tahun 2009 jumlah kasus psikotropika 8,779 kasus dan tahun 2010 jumlah 
kasus psikotropika 1,181 kasus. 
Pada tahun 2015 saja setiap hari 40-50 orang tewas akibat napza. Sementara 
itu jumlah penyalahgunaan narkoba meningkat pesat dari tahun 2014 dengan 
4,022,228 orang menjadi 4,098,029 orang atau 2,2% dari total penduduk 
Indonesia usia 10-59 tahun. Bahkan presiden pun telah menyatakan status 
Indonesia Darurat Narkoba (Kemenkes RI, 2016). 
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Masaremajamerupakantahapanperkembangan yang penting, 
karenadalamtahapaniniterbentuklahaktivitasbaru; termasuksosial, emosional, 
gayahidupdankebiasaanbaruyang  terbentuk (Park & Kim, 2016). 
Padatahapaniniditandai pula 
denganberkembangnyajejaringsosialbarudantemansebaya yang lebihpenting, 
karenaremajasedangmulaimembangunidentitasdiridanmendapatkanotonomidarikel
uargamereka (Pesolaet al, 2015). 
Perilaku tidak sehat seperti merokok, minum alkohol dan penggunaan 
narkoba jugadimulai pada masa remaja. Mereka terkait erat dengan peningkatan 
morbiditas dan mortalitas yang merupakan tantangan utama dari kesehatan 
masyarakat. Beberapa faktor dapat meningkatkan risiko memulai atau 
melanjutkan penyalahgunaan narkoba termasuk status sosial ekonomi, kualitas 
pengasuhan keluarga, pengaruh teman sebaya dan faktor biologi atau predisposisi 
yang melekat terhadap pecandu narkoba (National Institute on Drug Abuse, 2010; 
Henkel D, 2011 dalam Das, et al, 2016). 
Merekayang pernah menggunakan narkoba (ever used) minimal satu kali 
seumur hidupnya sebanyak 1,7% sepanjang tahun 2015. Dapat diinterpretasikan 
bahwa dari 1000 orang, sebanyak 17 orang yang pernah memakai narkoba. 
Penyalahguna yang berada di kalangan remaja dalam kelompok umur 10-19 tahun 
menunjukkan peningkatan angka prevelansi dari 0,7% pada tahun 2010 menjadi 
0,9% di tahun 2015 (BNN RI, 2016). 
Sangat memprihatinkan terkait meningkatnya jumlah penyalahgunaan 
narkoba diseluruh wilayah Indonesia. Provinsi Kalimantan Timur sekarang sudah 
masuk peringkat 2 nasional, dibawah DKI Jakarta dan sudah menggeser 
Kepulauan Riau yang sebelumnya menduduki peringkat 2 nasional pada tahun 
2011. Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN), prevalensi pengguna 
narkoba di Kaltim telah mencapai 3,07% dengan penyalahguna sebanyak 59,195 
jiwa dari total populasi (10-59 tahun) sebanyak 1,930,936 jiwa (BNN RI, 2015). 
Penyalahgunaan narkoba merupakan suatu masalah dunia yang memerlukan 
perhatian khusus dan tanggapan kritis dari masyarakat yang berperan sebagai 
organisator dan profesional dalam bidang promosi kesehatan untuk bekerja dan 
mengembangkan intervensi yang efektif dalam mencegah dan mengendalikan 
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masalah penyalahgunaan tersebut. Penelitian berbasis teori dapat 
menjelaskanperilaku remaja dan bagaimana faktor terdahulu yang dapat 
mempengaruhi niat secara efektif untuk menggunakan narkoba atau tidak. Dalam 
hal ini,theory of planned behavior(TPB) dapat digunakan untuk merencanakan 
dan menerapkan program pencegahan narkoba di kalangan remaja pada tingkat 
sekolah tinggi dan bisa menjadi salah satu bagian dari program "Promosi 
Kesehatan Sekolah" (Bashirian et al, 2012). 




terkaitkesehatansepertipenyalahgunaannarkoba (Zinatmotlaghet al, 2013). 
Ajzen (2006) menyatakan bahwa intervensi yang dirancang untuk 
mengubah perilaku dapat diarahkan pada satu atau lebih determinan seperti sikap, 
norma subjektif dan keyakinan dan pengendalian perilaku yang dirasakan 
(perceived behavioral control).Berdasarkanteoritersebut, yang paling 
utamadariperilakuseseorangadalahniatuntukberperilaku.Niattersebutmerupakanga
bungandarisikapuntukmenampilkanperilaku, pemahamanterhadapnormasubjektif, 
danpengendalianperilaku yang dirasakan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitan 
tentang aplikasi theory of planned behavior tentang determinan psiko-sosial 
penyalahguna narkoba pada remaja. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu dengan 
menambahkan variabeltingkatharmonihubungankeluarga, polaasuh orang tuadan 
peran teman sebayasertadengan menggunakan analisis jalur path (path analysis). 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Adakah pengaruh persepsi kendali perilaku padaawalpenggunaan narkoba? 
2. Adakah pengaruh niat padaawalpenggunaan narkoba? 
3. Adakah pengaruh pemahamannorma subjektif padaawalpenggunaan narkoba? 
4. Adakah pengaruh sikap padaawalpenggunaan narkoba? 
5. Adakah pengaruh peran teman sebaya padaawalpenggunaan narkoba? 
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6. Adakah pengaruh tingkatharmonihubungankeluargaterhadap penggunaan 
narkoba? 
7. Adakahpengaruhhubunganpolaasuh orang tuaterhadappenggunaannarkoba? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menganalisis determinan psiko-sosial terhadap penggunaan narkoba pada 
remaja. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis pengaruh persepsi kendali perilaku padaawalpenggunaan 
narkoba? 
b. Menganalisis pengaruh niat padaawalpenggunaan narkoba? 
c. Menganalisis pengaruh pemahamannorma subjektif padaawalpenggunaan 
narkoba? 
d. Menganalisis pengaruh sikap padaawalpenggunaan narkoba? 
e. Menganalisis pengaruh peran teman sebaya padaawalpenggunaan narkoba? 
f. Menganalisis pengaruh tingkatharmonihubungankeluargaterhadap 
penggunaan narkoba? 
g. Menganalisis pengaruhhubunganpolaasuh orang 
tuaterhadappenggunaannarkoba? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
mengenai pengaruh dari berbagai konstruk di dalam theory of planned 
behavior terhadap perilaku penggunaan narkoba dan determinan psiko-sosial 
remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat 
kebijakan untuk mengurangi jumlah penyalahguna narkoba pada remaja yang 
berkaitan dengan theory of planned behavior. 
b. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam menyusun program 
dalam memberikan promosi kesehatan tentang determinan psiko-sosial dalam 
penyalahgunaan narkoba pada remaja. 
 
